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ABSTRACT 

 

Performance effiency is closely related to the work results of employees in accordance with their role in the 

organization and whether employees perform their duties with full responsibility. This is influencedaby 

several factors such as discipline and skill. Therefore, the researcher aims to analyze the effect of discipline 

and job skills on the performance of communications management personnel at Halim Perdanakusuma 

Airport. Non-probability sampling was used in this study; H. Saturated sample where samples are taken 

from all population groups, ie. H. of 40 respondents of the Halim Perdanakusuma Airport Communication 

Management t-test obtained from ANOVA. Disciplinary analysis of employee performance 2.406 > 2.206 

then employee performance skills 4.499 > 2.026 and simultaneously tested with a signature value of 10.070 

> 3.40 less than 0.05 with an R2 test result of 0.842. These results prove that discipline and skill have a 

positive and significant effect on communication management performance at Halim Perdanakusuma 

Airport. 
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Abstrak 

 

Efisiensi kinerja erat kaitannya dengan hasil kerja karyawan sesuai dengan perannya dalam organisasi dan 

fakta bahwa karyawan melakukan tugasnya dengan penuh tanggung jawab. Hal ini dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti kedisiplinan dan keterampilan. Oleh karena itu, peneliti bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh disiplin danaketerampilan kerja terhadapakinerja personel manajemen komunikasi 

di Bandara HalimaPerdanakusuma. Pengambilan sampel non-probabilitasadigunakan dalam penelitian ini; 

H. sampel jenuh dimana sampel diambil dari semua kelompok populasi yaitu. H. dari 40 responden 

Manajemen Komunikasi Bandara Halim Perdanakusuma uji t diperoleh dari ANOVA. Analisis disiplin 

kinerja pegawai 2,406 > 2,206 kemudian keterampilan kinerja pegawai 4,499 > 2,026 dan diuji secara 

simultan dengan nilai sig 10,070 > 3,40 kurang dari 0,05 dengan hasil uji R2 0,842. Hasil tersebut 

membuktikan bahwa disiplin dan keterampilan berpengaruh positif dan signifikanaterhadapakinerja 

manajemen komunikasi di Bandara Halim Perdanakusuma. 

 

Kata Kunci: Kedisiplinan, Keterampilan, dan Kinerja Karyawan. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Departemen Administrasi Komunikasi bertanggung jawab atas tugas akuntansi dan administrasi. Ada 

sejumlah kegiatan di bidang ini yang berkaitan dengan pengaturan dan pembagian tugas dalam upaya tim 

untuk mencapai tujuan tertentu. Jelas, ada organisasi yang terlibat dalam melakukan tugas-tugas 

administratif. Administrasi akan beroperasi secara efisien. jika berbagai individu yang terlibat dalam 

kegiatan administrasi ini mampu berkomunikasi secara efektif. 

 

Sumber daya manusia adalah mesin dari kegiatan organisasi atau perusahaan mana pun. Pencapaian tujuan 

organisasi menjadi semakin penting bagi visi semua sumber daya organisasi. Jadi, dalam kehidupan modern 

saat ini, setiap orang perlu menjadi lebih profesional. Pekerjaan dan kehidupan pribadi Kebutuhan ini 
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muncul ketika pekerjaan pelayanan sangat penting di berbagai bidang. Untuk itu Anda harus melatih 

disiplin dan keterampilan dalam hidup, terutama dalam bekerja. 

 

Tidak semua pegawai benar-benar memiliki keterampilan yang baik dalam bekerja, terutama observasi dan 

pengendalian diri (sikap, perasaan dan motif dalam bekerja). Pegawai yang tidakamemiliki persepsi dan 

sikap yang baik terhadap pekerjaannya mengakibatkan tidak dapat meningkatkan kualitas pekerjaannya, 

padahal setiap pegawai harus mampu (mau) menghadapi persaingan di dunia perbankan, misalnya. B. 

Keterampilan. terkena perubahan lingkungan operasi di seluruh dunia, baik internal (karyawan, manajer 

dan investor) dan eksternalaperusahaan (perusahaan perbankanalain, pelanggan dan negara). Pegawai yang 

tidak mengetahui bagaimana menyikapi persaingan yang diakibatkan oleh perubahan 

lingkunganaperbankan tidak dapat lebih mempengaruhi kinerjanyaadan perkembangan perusahaan, jika hal 

ini terjadi maka hasil perusahaan tidak akan meningkat secara signifikan dan tidak akan mampu 

melanjutkan. perusahaan lain.  

 

Saat ini performa karyawan divisi administrasi komunikasi yang ada di Bandara Halim Perdanakusuma 

belum bisa dikatakan optimal. Hal ini terlihat pada pengamatan pegawai yang kurang totalitas dalam 

melakukan pekerjaannya di kantor karena ada karyawan yang keluar kantor pada jam kerja karena alasan 

pribadi dan kurangnya terampil menyelesaikan tugas sehingga kurangnya efektifitas dalam pekerjaan. Hal 

inilah yang menghambat pekerjaan mereka karena mereka tidak mengatur waktu dengan baik. Salah satu 

keterampilanayang harus dimilikiasumber daya manusiaaagar perusahaan dapat berjalan dengan baik 

adalah kedisiplinan dan keterampilan mengatur waktu dan efeketifitas dalam mengerjakan tugas dengan 

baik. 

 

Kedisiplinan pada karyawan sangat mempengaruhi sistem kerja pada suatu divisi untuk menyelesaikan 

suatu tugas. Disiplin dapat dibagi menjadi tiga bagian sebagai alat pendidikan yaitu disiplin untuk melatih 

karyawan untuk menuruti kemauan seseorang, disiplin dalam hukuman dan disiplin sebagai alat untuk 

mendidik seseorang dapat mengeluarkan potensi maksimalnya. Kedisiplinan ini juga sangat mendukung 

karyawan mencapai prestasi tertinggi yang dapat mereka raih dengan kinerja yang baik dan giat. Beberapa 

indikator dalam menunjukkan kedisiplinan yaitu mematuhi semua peraturan kerja, penggunaan waktu 

secara efektif, pertanggung jawaban terhadap tugas yang diberikan dan penanggung jawaban terhadap 

absensi. 

 

Keterampilan kerja sangat berkaitan dengan adaptasi karyawan untuk membangun hubungan yang baik, 

memiliki kepedulianaterhadapaorang lain, membuat keputusan yang bertanggung jawab, mengelola diri 

serta menangani beberapa situasi baru sesuai dengan norma di lingkungannya. Keterampilan memiliki tiga 

aspek seperti timbal balik sosial, partisipasi sosial dan perilaku sosial yang merugikan. Beberapa indikator 

mengenai keterampilan yaitu persepsi, pengendalian diri, pelaksaan tanggung jawab yang kolektif dan 

individunya. Maka peneliti menuangkan hal tersebut dalam penelitian mengenai PengaruhaKedisiplinan 

dan Keterampilan Terhadap Kinerja Karyawan Administrasi Komunikasi di BandaraUdara Halim 

Perdanakusuma. Berikut permasalahan yang peneliti telah rumuskan, yaitu : 

a. Apakah ada pengaruh tingkat kedisiplinan terhadapakinerjaakaryawanaadministrasi komunikasi di 

Bandara Halim Perdanakusuma? 

b. Apakah ada pengaruh tingkat keterampilanaterhadapakinerjaakaryawanaadministrasiakomunikasi di 

Bandara Halim Perdanakusuma? 

c. Seberapa besar pengaruh kedisiplinan dan keterampilanaterhadapakinerjaakaryawanaadministrasi 

komunikasi di Bandara HalimaPerdanakusuma? 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Kedisiplinan 

Disiplin adalah fungsi fungsional HRM yang paling sentral karena disiplin karyawan yang lebih baik 

mengarah pada kinerja kerja yang lebih baik. Tanpa disipliniyang kuat, sulit bagi organisasi dan 

instansiauntuk mencapai hasil yang optimal. Disiplin seseorang adalah kesadaran dan kemauannya untuk 

mengikuti setiap aturan yang ditetapkan oleh manajemen untuk instansinya sehinggaisemua pegawai dapat 

mengikutinya secara sukarela maupun wajib (Hasibuan, 2016). Tujuan umum disiplin kerjaaadalah untuk 

menjamin kelangsunganausaha sesuai dengan motifaorganisasi para pelakunya sekarang dan di masa depan 

(Sinambela, 2016). 
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2.2. Keterampilan Kerja 

Menurut Dunnett dalam Lia (2013), keterampilanaadalah kemampuan untuk melakukan serangkaian tugas 

yang berkembang sebagai hasil dari pelatihan dan pengalaman. Tingkat kompetensi seseorang 

mencerminkan seberapa baik seseorang mampu melakukan aktivitas tertentu, mis. B. penggunaan 

perangkat (room equipment), komunikasi efektif atau penerapan strategi bisnis. Keterampilan, menurut 

Famella et al (2015), berarti pengembangan pengetahuan yang diperoleh melalui pendidikan dan 

pengalaman melakukan beberapa tugas terampil, yang memungkinkan sesuatu yang berharga muncul lebih 

cepat, tidak hanya dimiliki oleh setiap orang. 

 

2.3. Kinerja Karyawan 

Kinerja pegawai diartikan sebagai kualitas dan kuantitas pekerjaan yang dilakukan sesuai dengan tanggung 

jawab yang dibebankan. Kinerja karyawan merupakan aspek penting bagi perusahaan. Hal ini disebabkan 

oleh visibilitas kinerja karyawan dan kemajuan organisasi atau bisnis. Kinerja seseorang dikatakan baik bila 

memiliki banyak pengalaman, mau melakukan suatu pekerjaan dan optimis terhadap masa depan 

(Mangkunegara, 2013). “Wirawan, 2015” mendefinisikan efisiensi sebagai “efisiensi yang dihasilkan dari 

kegiatan atau pekerjaan dalam jangka waktu tertentu dalam pelaksanaan atau pengejaran suatu pekerjaan 

atau jabatan yang hanya memerlukan tenaga dan keterampilan”. 

 

2.4. Hipotesis Penelitian 

Penelitian ini menguji sejumlah hipotesis, antara lain: 

H1: terdapatapengaruhakedisiplinanaterhadap kinerja karyawan 

H2: terdapat pengaruh  keterampilan kerja terhadap kinerja karyawan 

H3:terdapat pengaruhasecara simultanakedisiplinan dan keterampilan terhadap   kinerja karyawan. 

 

Gambar 1 Hipotesis Penelitian 
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3. METODOLOGI PENELITIAN 

Metodeikuantitatif digunakan pada penelitian ini. Penentuanisampel dan responden menggunakan teknik 

criteria-saturated sampling, dengan menggunakan teknik purposive sampling yang mengambil sampel 

seluruh kelompok dasar yaitu. tidak kurang dari 40 responden dalam manajemen komunikasi. Kuesioner 

didistribusikan secara offline dan diukur pada skala Likert digunakan untuk pengumpulan data. Instrumen 

penelitian ini diuji dengan uji validitas, uji reliabilitas dan uji penerimaan klasikal. Teknikaanalisis data 

menggunakan analisis regresi linier sederhana dan uji t dan uji koefisien determinasi sebagai uji hipotesis. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembahasan hasilapenelitian ini diawali dengan uraian berdasarkan karakteristik karyawan yang diwawan-

carai di Bandara Halim Perdanakusuma – Hatta sebagai berikut.Table 4.1.1. Rincian Penyebaran Kuesioner 

 

Tabel 4.1.1. RincianaPenyebaranaKuesioner 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari tabel 4.1.1 di atas dapat menunjukkanabahwa dataasurvei yang dibagikan kepada staf manajemen 

komunikasi di Bandara Halim Perdanakusuma tidak kurang daria40aresponden,adan kuesioner yang 

dikembalikan sesuai dengan kuesioner yang dibagikan. 

 

Table 4.1.2. RespondenaBerdasarkanaJenisaKelamin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari table 4.1.2 Dapat diketahui karakteristik jenis kelamin responden yaitu: 24 responden laki-laki (60%) 

dan 16 responden perempuan (40%). Kemudian berdasarkan jenis kelamin dapat disimpulkan bahwa 

responden perempuan mendominasialaki-laki. 

 

Table 4.1.3. Responden Berdasarkan Usia 

 

Karakteristik 
Keterangan 

Total 
Presentase 

Responden Responden 

Usia 

20-25aTahun 18 45% 

26-30aTahun 12 30% 

31-35aTahun 5 12,5% 

>36aTahun 5 12,5% 

Total 40 100% 

 

NO Daftar Rincian Jumlah 

1. Kuesionerayangadisebar 40 

2. Kuesionerayangakembali 40 

3. Kuesionerayangadapat diolah 40 

4. Kuesionerayangatidak kembali 0 

5. Kuesionerayangatidak memenuhi syarat 0 

Karakteristik 
Responden 

Total 
Presentase 

Responden Responden 

JenisaKelamin 
Laki-Lakia 24 60% 

Perempuana 16 40% 

Total 40 100% 
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Dari tabel 4.1.3 karakteristik beberapa responden dapat dijelaskan berdasarkanausia, yaitu: 20-25 tahun 

sebanyak 18aresponden (45%), 26-30 tahun sebanyak 12aresponden (30%), 31-35 tahun sebanyak 5 

responden (12,5%), > 36 tahun sebanyak 5 responden (12,5%) . Dari sini dapat disimpulkan bahwa usia 20 

sampai 25 tahun mendominasi diantara responden tersebut. 

 

4.1 UjiiValiditasidaniReliabilitas 

Uji validitasayang dilakukanauntuk menguji jumlah soal dari variabel disiplin (X1) menunjukkan nilai 

variabel untuk beberapa jumlah pertanyaan ditentukan valid. Tujuan ini dapat ditarik dengan 

membandingkan nilai R yang ditentukan dan nilaiaRatabel. Dengansrespondenasebanyak 40 orang dan 

tingkat kepercayaan sebesar 5% atau 0,05 : Nilai R tabel sebesar 0,312 (df = 40 – 2 = 38, dengan tingkat 

signifikansi 5%). Nilai R Hitung yang dikoreksi semua menampilkan angka yang lebih besar dari R Tabel 

(R Hitung > 0,312) dari hasil perhitungan keseluruhan. Akibatnya, validitas variabel disiplin dapat 

ditetapkan. 

 

Hasiliujiivaliditasiyang dilakukan untukimenguji sejumlah soal dari variabel keterampilan (X2) 

menunjukkan nilai variabel dari sejumlah pertanyaan dinyatakan valid. Tujuan ini dapat ditarik dengan 

membandingkan nilai R yang ditentukan dan nilai R tabel. Dengan jumlah responden sebanyak 40 orang 

dan tingkat kepercayaan ( ) sebesar 5% atau 0,05 : Nilai R Tabel sebesar 0,312 (df = 40 – 2 = 38, dengan 

tingkat signifikansi 5%). Nilai R Hitung yang dikoreksi semua menampilkan angka yang lebih besar dari R 

Tabel (R Hitung > 0,312) dari hasil perhitungan keseluruhan. Hasilnya, kita dapat menyimpulkan bahwa 

variabel keterampilan akurat. 

 

Ujiivaliditas yangidilakukaniuntuk menguji sejumlah pertanyaan dari variabel kinerja pegawai (Y) 

menunjukkan nilai variabel sejumlah pertanyaan dinyatakan valid. Tujuan ini dapat ditarik dengan 

membandingkan nilai R yang ditentukan dan nilai R tabel. Dengan responden sebanyak 40 orang dan 

tingkat kepercayaan ( a) sebesar 5% atau 0,05 : Nilai R tabel sebesar 0,312 (df = 40 – 2 = 38, dengan 

tingkat signifikansi 5%). Nilai R Hitung yang dikoreksi adalah semua angka tampilan yang lebih besar dari 

R Tabel (R Hitung > 0,312) dari hasil perhitungan keseluruhan. Akibatnya, validitas variabel kinerja 

karyawan dapat ditetapkan. 

 

Nilai Cronbach's Alpha sebesar 0,676 untuk variabel kedisiplinan (X1), 0,759 untuk variabel keterampilan 

(X2), dan 0,756 untuk variabel kinerja karyawan (Y) merupakan hasil uji reliabilitas sebagaimana terlihat 

pada tabel 4.2.4 di atas. Jika nilai Cronbach's Alpha lebih besar dari > 0,6 maka kuesioner dianggap reliabel 

menurut Wiratna Sujerweni (2014). Pada penelitian Disiplin (X1), Keterampilan (X2), dan Kinerja 

Karyawan (Y), telah ditentukan bahwa semua data uji ini reliabel. 

 

4.2 Hasil Penelitian Uji Hipotesis 

4.2.1 Uji T 

Berdasarkanapengamatan yang telahadilakukan, di dapatkan hasil dalam tabelasebagai berikut. 

 

Tabel 4.3.1. Uji t (Parsial) 

 

Model Variabel 

Standardized 

t Sig. Coefficients 

Beta 

1 

Konstanta  2.102 0.001 

Kedisipilani (X1) 0.236 2.406 0.018 

Keterampilani (X2) 0.614 4.499 0.000 

 

Keterangan :  

1. Penjelasan ujiihipotesis 1 kedisiplinan (X1) 

2. Penjelasan ujiihipotesis 2 keterampilan (X2) 

 

Hasil uji t pada keterangan nomor (1) pada tabel 4.3.1 menunjukkan bahwa kedisiplinan memiliki koefisien 

regresi sebesar 2,406 dan nilai signifikansi sebesar 0,018 yaitu kurang dari = 0,05. Dengan demikian, dalam 
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administrasi komunikasi, kedisiplinan telah berpengaruh positif danisignifikan terhadap kinerja pegawai. 

Dalam hal ini, penelitian disiplin menerima hipotesis pertama (H1). 

 

Mengingat konsekuensi dari tabel 4.3.1 atas uji t pada gambar nomor (2), yaitu kemampuan memiliki nilai 

kritis 0,000 yang lebih sederhana dari α = 0,05 dengan koefisien relaps 4,499. Dengan demikian, 

keterampilan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai administrasi komunikasi. Dalam 

hal ini, penelitian keterampilan dapat menerima hipotesis kedua (H2). 

 

4.2.2 Uji f 

Berdasarkanapengamatan yangatelahadilakukan, di dapatkan hasiladalam tabel sebagai berikut. 

 

Table 4.3.2. Uji f 

 

Model Variabel F Sig. 

Regression 27.930 9.612 .000b 

Residual Total 2.906   

 

4.3 UjiiKoefisieniDeterminasi (R2) 

Berdasarkanipengamataniyang telah dilakukan, di dapatkan hasil dalam tabel sebagai berikut: 

 

Table 4.3.3. Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

Model 
Adjusted R Std. Error Of The 

Square Estimate 

1. 0.842 3.42227 

 

Berdasarkan tabel diatas uji R2, pembacaan keluaran SPSS dengan model ringkasan R-kuadrat pas adalah 

0,842. Dalam halaini, ini berarti variasi dari variabel dependen, yaitu. H. efisiensi pegawai (Y) dalam 

model, 84,2% dapat dijelaskan oleh variabel bebas antara lain kedisiplinana(X1) dan keterampilana(X2) 

yang dinyatakan kuat korelasinya dan sisanya 15,8% pada variabel lain yang melakukan tidak diperiksa 

dalam penelitian ini.. 

 

4.4 Pembahasan 

Diskusi peneilitian bertujuan untuk mengetahui hasil dari permasalahan. Penelitian ini dilakukan untuk 

membahas disiplin dan efisiensi keryawan. Hasil penelitian ini dianalisis dengan menggunakan SPSS 26. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini terhadap kinerja pegawaim untuk menjawab 

rumusan masalah yang telah ditetapkan dan hasil yang diperoleh. 

 

Berdasarkan tabel di atas, karena perngaruh X1 terhadap Y sebesar t hitung 2,406 > t tabel 2,026, maka 

dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, artinya X1 berpengaruh terhadap Y. Hal ini terlihat dari bersarnya 

nilai koefisien determinasi pada tabel 4.4.3 yang menunjukkan pengaruh positif X1 terhadap Y sebesar 

73,1%, nilainya hamper mendekati 1. Nilai tersebut berarti variabel X1 berpengaruh kuat terhadap Y. 

Mneurut Ghozali (2016), koefisien determinasi yang kecil berarti, bahwa kemampuan variabel bebas untuk 

menjelaskan variabel terikat sangat terbatas. Sebaliknya, jika nilainya mendekati 1 (satu) dan jauh dari 0 

(nol), berarti variabel independent dapat memberukan semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel dependen (Ghozali, 2016).   

 

Berdasarkan tabel di atas, karena perngaruh X2 terhadap Y sebesar t hitung 4,499 < t tabel 2,026, maka 

dapat disimpulkan bahwa H1 diterima, artinya X2 berpengaruh terhadap Y. Hal ini terlihat dari bersarnya 

nilai koefisien determinasi pada tabel 4.4.3 yang menunjukkan pengaruh positif X2 terhadap Y sebesar 

90,6%, nilainya hamper mendekati 1. Nilai tersebut berarti variabel X2 berpengaruh kuat terhadap Y. 

Mneurut Ghozali (2016), koefisien determinasi yang kecil berarti, bahwa kemampuan variabel bebas untuk 

menjelaskan variabel terikat sangat terbatas. Sebaliknya, jika nilainya mendekati 1 (satu) dan jauh dari 0 

(nol), berarti variabel independent dapat memberukan semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variabel dependen (Ghozali, 2016). 
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Dalam hal ini, H3 diterima, artinya X1 dan X2 bekerja pada Y secara bersamaan. Kemudian hasil penelitian 

dilakukan dengan menggunakan uji determinan (R2) yang disajikan pada Tabel 4.4.5, nilai R-squared. kita 

mendapatkan 0,842. Nilai tersebut menunjukkan bahwa pengaruh disiplin dan keterampilan terhadap 

kinerja karyawan sebesar 84,2%. Menurut Ghozal (2016), koefisienadeterminasi yang kecil berarti 

kemampuanavariabelaindependen untuk menjelaskanavariabel dependenasangat terbatas. Sebaliknya, jika 

nilainya mendekati 1 (satu) dan jauh dari 0 (nol), berarti variabel independen dapat memberikan semua 

informasiiyangidibutuhkaniuntukimemprediksi variabelidependeni(Ghozali, 2016). 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Dari hasil analisis dataadanapembahasan pada babasebelumnyaamengenai pengaruh kedisiplinan dan 

keterampilan terhadap kinerja karyawan administrasi komunikasi di Bandar Udara Halim Perdanakusuma 

maka dapat disimpulkan hasil kedisiplinan dan keterampilan terhadap kinerja karyawan berdampak positif 

pada nilai uji t lebih besar dari t tabel dengan nilai masing – masing 2,406 dan 4,499, serta tingkat 

signifikasi ujiatalebihakecil daria0,05, sehingga didapatkan nilai signifikansi uji f kurang dari 0,05 dan 

bahwa nilai f hitung > nilai f tabel adalah 10,070 keduanya menunjukkan hal ini. Kontribusi gabungan 

disiplin dan keterampilan unggul terhadapakinerjaapegawaiasebesara84,2 persen, dan sisanyaasebesara15,8 

persen dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

Saran 

Pengaruh Disiplin daniKeterampilaniKerjaiTerhadap Kinerja Pegawai Pada AdministrasiiKomunikasi 

Bandara Halim Perdanakusuma sebaiknya memasukkan tambahan variabel atau model bagi peneliti 

selanjutnya. Sebagai data yang dapat digunakan sebagai masukan dan sebagai informasi yang dapat 

digunakan oleh dunia usaha untuk meningkatkan keterampilan dan kedisiplinan serta kinerja karyawan. 

Cara bersikap para atasanadalam mengetahuiadisiplin dan kemampuan yangidiberikan, harusisampai pada 

para wakil ini agar mereka mengetahui tentang disiplin yang diberikan organisasi dan kemampuan yang 

dijalankan sehingga tidak ada standar yang diabaikan. Sebagai sumber bagi peneliti lain yang ingin 

melakukan penelitian tambahan dan memberikan tambahan wawasan bagi pembaca. 
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